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NILAI BOLA 


ALAT PERDAGANGAN MASUK 
HATI DARI PERMAINAN 


THIAGO MOTTA 


PERKENALAN 


Bagi saya, hubungan dengan bola dimulai, seperti bagi hampir semua anak, sebagai "benda 


hadiah", hadiah ulang tahun yang diberikan kepada saya oleh ayah saya saat masih kecil. 


Oleh karena itu, sejak awal, berkat komponen sentimental, afektif dan emosional yang berasal dari 
sikap kebapakan dalam lingkungan keluarga, sebuah simbiosis dan ikatan alami dengan bola 


tumbuh dalam diri saya. 


Bola menjadi objek paling berharga bagi bidang ekspresi saya yang bermain sepak bola di rumah, di 
jalan, sendirian atau bersama teman, antara impian menjadi pesepakbola hebat dan keinginan untuk 


bersenang-senang dan mencetak gol untuk mengalahkan 'lawan siapa pun. dia. 


Hubungan ini juga dikonsolidasikan ketika transisi dari permainan rekreasi masa kanak-kanak ke 
pengalaman pertama yang lebih terstruktur dalam sepak bola dan klub sepak bola lima lawan mulai 


menjadi semakin sering. 


Bola, dalam fase transisi antara masa kanak-kanak dan remaja, dari “objek” permainan 
rekreasi yang sederhana menjadi “alat” permainan tim, ekspresi dari bentuk permainan 


kolektif yang lebih kompleks. 


Berkat bola, cakrawala permainan meluas dari lingkaran keluarga dan teman ke 


keluarga baru, keluarga sepak bola. 


Dan permainan, dari ekspresi rekreasional, semakin menjelma menjadi ekspresi kompetitif, sebagai 
proyeksi tidak hanya dari gagasan gerakan individu dan kolektif, tetapi juga sebagai apresiasi pribadi 
atas kepemilikan suatu kelompok, keluarga, sepak bola. penyembah. Meskipun memperoleh gagasan 
ekspresif yang semakin akurat, juga dikaitkan dengan berbagai jenis sepak bola (sepak bola sebelas 
lawan satu dan sepak bola lima lawan satu), komponen emosional masih tetap ada. Keduanya 
menjaga kasih sayang pribadi terhadap "objek hadiah" dan mengekspresikan kasih sayang kolektif 


terhadap "instrumen" ekspresif tim. 


Bola dalam kedua kasus tersebut - untuk rekreasi pribadi atau sebagai alat tim kolektif - 


dikukuhkan sebagai aset paling berharga, aset tertinggi dalam permainan. 


Kehilangannya - dalam situasi permainan apa pun - oleh karena itu secara tidak sadar berarti tidak 
hanya kehilangan objek yang memiliki nilai pribadi yang tinggi (- hadiah dari ayah -), tetapi juga alat 


yang sangat diperlukan untuk mengekspresikan kepemilikan dalam kelompok-tim, dalam keluarga-tim. 


Oleh karena itu, kehilangan bola menjadi semacam "kejahatan" sepak bola individu dan kolektif yang harus diperbaiki 
dengan cara yang paling menentukan, baik di jalan bersama teman-teman, membuat permainan pribadi 


diperhitungkan, tetapi terutama di lapangan, dalam lingkungan kompetitif, melalui tim. bermain. 


Dengan kepindahan saya ke Barcelona, Spanyol, semua elemen pendiri ini diperluas, 
diperdalam dan disempurnakan, memperkuat kesadaran akan sentralitas bola dan 


pengelolaannya, secara individu dan kolektif, sebagai ekspresi permainan sepak bola. 


Bagaimanapun, ini adalah evolusi alami, dengan bola dipahami sebagai "objek afektif" dan sebagai 
"alat kolektif", tetapi dengan studi budaya mendalam yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan mengelola bola selama fase-fase tersebut. pertandingan, baik dari sudut pandang 


pribadi (“bola adalah milikku”) dan sudut pandang kolektif (“bola adalah milik kita”). 


Persepsi tentang hilangnya bola tidak lagi terlihat sebagai "kejahatan" sepak bola yang 
sederhana, tetapi juga sebagai stimulus untuk refleksi tidak hanya untuk mengembangkan 
strategi konservasi terbaik, tetapi juga untuk mencegah kehilangan, dan tentu saja 


pemulihan. 


Singkatnya, bola dan pengelolaannya menjadi titik tumpu filosofi pribadi dan kolektif dalam 
interpretasi permainan yang lebih terstruktur, yang notabene juga meletakkan fondasi 


kemenangan masa depan Barcelona di La Liga dan Eropa. 


Kedatangan saya di Italia memungkinkan saya untuk memperkaya dan mengkonsolidasikan 
kemampuan teknis dan taktis saya, namun kali ini sesuai dengan jenis filosofi sepak bola yang 
berbeda. Dan tidak serta merta terfokus pada objek/instrumen bola, melainkan pada alternatif 
penggunaan ruang dan konsekuensi penataan lapangan juga sesuai dengan lawan dan doktrin 


ekspresi sepak bola masing-masing. 


Keberagaman budaya di Serie A, karena beragamnya pendekatan atau kontrasnya gagasan yang 
saya sukai, telah memungkinkan saya untuk semakin mengobarkan refleksi saya mengenai 
sentralitas bola dalam ekspresi permainan pribadi dan kolektif, menyelesaikan keyakinan dan 


prinsip, juga dalam penerapan fundamental sepak bola yang berlawanan. 


Fondasi yang pada kenyataannya telah mengagungkan, dengan mengujinya, mekanisme 
pendekatan universal terhadap permainan melalui prisma universal dan natural dari objek/ 


instrumen bola. 


Dalam hal ini, kesenjangan intelektual antara para "master" seperti Gianpiero Gasperini di Genoa dan 
Jos€ Mourinho di Inter dapat diringkas dalam sebuah perbandingan pengalaman: dalam interval saat 


derby Milan pada 29 Agustus 2009: dalam pengelolaan manuver menyerang klub rossoblu. 


Jika kedua pelatih memerlukan kendali permainan melalui vertikalisasi manuver, metode 
untuk mendapatkannya sangat bertolak belakang. 

Mourinho di Inter lebih menyukai vertikalisasi yang tersirat, seperti yang saya lihat di akhir babak pertama 
leg pertama derby tahun 2009. Setelah 45 menit pertama kami unggul 3-0 atas Milan. Kesenjangan yang 
diperoleh dengan kriteria permainan dan pengelolaan bola sangat dekat dengan apa yang menurut saya 
paling cocok untuk saya. Namun, di terowongan di pintu keluar ruang ganti, Mourinho memerintahkan 
saya untuk memainkan sisa pertandingan, tidak lagi fokus pada kontrol, tetapi pada pelepasan dan bukaan 
vertikal, di belakang garis pertahanan Rossoneri. Di babak kedua kami hanya mencetak satu gol lagi, untuk 


Skor akhir 4-0, namun kami tetap memenangkan Treble tahun itu. 


Di Genoa, Gasperini meminta pengelolaan vertikalisasi yang lebih rumit. Tidak hanya melalui umpan-umpan 
langsung antar garis, tetapi dengan mengutamakan struktur umpan-umpan yang terorganisir. Seringkali, dalam 
peran saya sebagai sutradara, kebetulan saya melayani pemain nomor 9, Milito, secara langsung, melalui 
vertikalisasi langsung. Bagi Gasperini justru perlu melakukan vertikalisasi dengan memanfaatkan perantara 
pemain di lini tengah menyerang. Dalam sistem ini, manuver tidak hanya berkembang secara vertikal, tetapi juga 
memungkinkan saya untuk berpartisipasi secara proaktif, mampu menampilkan diri di sektor area lawan 
sehingga melipatgandakan sumber daya saya untuk mencetak gol. Dengan permainan umpan vertikal yang 
ditujukan kepada penyerang - suatu hari Gasperini berkata kepada saya -, saya mungkin dapat menempatkan 
Milito dalam posisi untuk menembak, namun saya secara otomatis mengecualikan diri saya dari aksi tersebut dan 


akibatnya mengurangi alternatif yang ada. 


kreativitas tim untuk mencapai tujuan. 


Terakhir, di Prancis, jalur pendidikan dan intelektual dari konsep permainan yang 
diungkapkan melalui sentralitas bola telah beralih dari nilai teoretis ke ekspresi praktis dan 


pedagogis. 


Dan tidak hanya di PSG asuhan Carlo Ancelotti, tetapi khususnya di PSG yang dikelola oleh Laurent 
Blanc, melalui dominasi luar biasa dalam kejuaraan dengan aturan teknis dan taktis secara umum 


yang berbeda dari pendekatan ini. 


Sebuah kontras yang hanya mengagungkan keunggulan filosofi yang awalnya diterapkan 
sebagai pemain di lapangan, menerjemahkan pengalaman sintesis manajemen individu untuk 
melayani kolektif bola, dalam istilah teknis dan taktis: dan selanjutnya sebagai pelatih tim U-19 
PSG, yang berperan menyebarkan prinsip-prinsip dasar ini kepada generasi muda, untuk visi 
sepak bola global dan bertingkat, namun berdasarkan pada elemen primordial dan alami sepak 


bola: bola. 


Oleh karena itu, usulan tesis ini untuk mempercayakan interpretasi sepak bola melalui sentralitas 
bola yang dipahami sebagai “objek/alat kerja afektif”, juga dalam makna psikologisnya (Bagian 
Pertama), dipahami sebagai penguasaan tim dan individu yang harus dipupuk melalui latihan 
teknis khusus, untuk menjamin pilihan terluas dalam konstruksi dan evolusi permainan kolektif 
dan pribadi, diilustrasikan dengan kasus tindakan praktis yang mencakup berbagai aspek yang 


dibahas di sini (Bagian kedua). 


ANALISIS PSIKOLOGI 


Selama karir saya sebagai pesepakbola, saya sering mengamati bagaimana rekan satu tim 
membatasi diri mereka selama latihan dan pertandingan, dari sudut pandang teknis, 


menyebabkan berkurangnya bidang penerapan taktis dan individu tim. 


Sepak bola tingkat tinggi adalah olahraga di mana tanggung jawab atas kinerja dibagi, 
tetapi elemen teknis individu juga dominan, yang diidentifikasi dalam kemampuan 


mengontrol dan mengelola bola. 


Bola dapat didefinisikan sebagai alat kerja tetapi melaluinya kemampuan setiap anggota 
tim diekspresikan, yaitu kelompok kerja yang disatukan oleh tujuan utama mencetak 


gol, dan lebih jauh lagi, kemenangan. 


Suatu tujuan yang dapat dicapai melalui berbagai pendekatan dan skema serta 
interpretasi permainan, berdasarkan karakteristik pemain, lawan dan strategi yang 
diterapkan: namun tetap bermula dari unsur dasar yaitu sentuhan bola yang 
mempunyai nilai primordial dari segi teknis, berimplikasi pada aksi permainan, dari segi 
mental sebagai alat untuk mewujudkan perbedaan. tahap-tahap psikologis yang 
berkontribusi terhadap pembentukan global individu, tetapi juga tahap-tahap afektif/ 
emosional yang dimulai sejak - sebagaimana disebutkan dalam pendahuluan - pada 


nilai embrionik benda bola. 


Oleh karena itu pentingnya penguasaan terhadap alat kerja pesepakbola, yaitu bola 
yang pada kekhasan sentralnya dalam permainan sepak bola juga menjadi benang 
merah rangkaian refleksi pendekatan mental individu dan akibat praktisnya terhadap 
hasil dan hasil. ekspresi tim, dipahami sebagai kepribadian kompleks yang mungkin 


selaras atau tidak untuk mencapai tujuan bersama. 


KEPRIBADIAN 
Kembali ke pengamatan, selama karirnya, terhadap rekan satu tim yang membatasi diri 
dalam mengekspresikan keterampilan penguasaan teknisnya, muncul pentingnya 


penguasaan kompetensi profesional yang melibatkan penerjemahan definisi bola. 


dari alat kerja menjadi alat untuk mewujudkan kepribadian individu pemain dan, 


akibatnya, kepribadian tim di mana dia berada. 


Bola, dari sekedar benda bermain/kerja sederhana, menjadi alat untuk meningkatkan kemampuan 
psikologis-mental untuk menghadapi tantangan, tujuan dan kesulitan yang timbul dari penggunaan 
profesionalnya, namun membawa manfaat kolektif yang signifikan, sesuai dengan siklus kebajikan 
yang memungkinkan. individu untuk menyadari dirinya sendiri dan berkontribusi - sesuai dengan 


cara yang dikembangkan dan ditingkatkan - untuk mencapai kepuasan tim. 


Oleh karena itu, pertama-tama perlu didefinisikan kepribadian pemain/individu, yang dibentuk oleh 
kecenderungan genetik dan pengalaman masa kanak-kanak awal dan mendasar, dalam lingkungan 


sosial dan budaya tertentu di mana ia dapat mengekspresikan dirinya. 


Suatu definisi yang dikaitkan dengan evolusi mendasar dari hubungan dengan bola yang mengacu 
- sebagaimana disebutkan dalam pendahuluan - pada masa kanak-kanak pemain itu sendiri dalam 


hubungan emosional dan afektifnya dengan objek bola. 


Di sisi lain, menurut beberapa penelitian yang dilakukan di bidang remaja, hingga usia 11 tahun, dimensi afiliatif 
dari bermain olahraga dengan teman, bertemu orang baru, dan bersenang-senang tetap dominan dan 
kemudian meluas untuk mencari kegembiraan dalam kompetisi dan antusiasme yang diperolehnya hingga usia 
14 tahun, untuk akhirnya mengembangkan dan mempertahankan tidak hanya bentuk fisik yang memadai, 
tetapi juga dan yang terpenting, kompetensi olahraga yang memungkinkan Anda untuk menegaskan diri 
sendiri, untuk membuat perbedaan sebagai individu dalam tim, dan dengan demikian berkontribusi pada 


pencapaian tujuan bersama dalam tim. kelompok/keluarga yang mewakili tim. 


Oleh karena itu, tanpa mendalami liku-liku Freudian tentang definisi dan perkembangan 
kepribadian, perlu dipahami konsep dorongan sebagai dorongan endogen ke arah luar, 


yang dicirikan oleh asal usul, tujuan, dan oleh karena itu suatu objek. 


Kepribadian, menurut filsuf Umberto Galimberti misalnya, mewakili seperangkat karakteristik 
psikis dan cara perilaku individu yang dalam integrasinya merupakan inti yang tidak dapat 
direduksi, bahkan dalam keragaman dan keragaman situasi lingkungan di mana ia 


mengekspresikan dan mengekspresikan dirinya. menemukan dirinya bekerja. 


Oleh karena itu, kepribadian memungkinkan kita untuk mengintegrasikan dan mengatur elemen fisik dan psikologis, 


untuk memfasilitasi adaptasi individu terhadap lingkungan. 


Individu/pesepakbola sebenarnya mendapati dirinya bertindak dalam konteks yang kompleks, 
mengekspresikan dirinya dalam berbagai tingkatan, dari saat latihan hingga rangkaian pertandingan, di 
tempat tertentu - stadion - terkena tekanan ribuan penggemar dan media. , baik tepat waktu 
(pertandingan) maupun setiap hari melalui surat kabar, siaran TV, dan yang tak kalah pentingnya, jejaring 


sosial. 


Oleh karena itu pentingnya mengekspresikan keterampilan seseorang dengan ketenangan menjadi 
hal mendasar tidak hanya untuk ekspresi langsung dari individu pesepakbola, tetapi juga untuk 


hubungannya dalam kelompok kerja/keluarga/tim dan dengan konteks lingkungan eksternal. 


Masing-masing tingkat ekspresi ini menghadirkan potensi kesulitan yang berkontribusi pada 
penghambatan pemain itu sendiri, melalui penggunaan bola yang terbatas atau terkondisi yang 
dipahami - sekali lagi - tidak hanya sebagai alat kerja dasar, tetapi sebagai pengungkap potensi 
psikologis ganda. untuk melakukan intervensi, untuk pada akhirnya memfasilitasi terciptanya 


semangat tim yang baik, yang memungkinkan tujuan yang telah ditetapkan tercapai. 


STRES 
Pencapaian suatu tujuan harus didekati sebagai tantangan yang menarik, yang pasti 
disertai dengan sejumlah stres, namun dimaksudkan sebagai elemen penting dalam 


mekanisme adaptasi dan kelangsungan hidup individu. 


Stres dan pengelolaannya dengan demikian menjadi indikator pertama dari kepribadian individu/ 
pesepakbola dan kemampuannya untuk menjaganya dalam batas yang dapat ditanggung seperti tidak 


mengganggu proses pengambilan keputusan, emosional, kognitif dan perilaku. 


Elemen pertama dari stres dalam diri seorang pemain sepak bola justru berasal dari kemampuan untuk 
menunjukkan penguasaan bola yang melaluinya ia bercita-cita untuk berintegrasi ke dalam sebuah tim, 
menciptakan ruang relasional teknis dengan rekan satu timnya, dengan niat primordial untuk tidak hanya 
mampu melakukannya. mengekspresikan diri, tetapi juga bereksperimen dalam fase permainan yang kreatif, 


mungkin melakukan kesalahan yang tidak menjadi sasaran kritik berlebihan, e 


namun selalu dengan tujuan untuk menyelesaikan jalan menuju tujuan kemenangan. 


Dalam konteks ini, stres yang terkait dengan kurangnya penguasaan teknis bola dan 
pengelolaannya berasal dari perasaan terbatas yang dianggap mengancam, karena adanya 
tuntutan dari lingkungan dan dikategorikan berlebihan dibandingkan dengan persepsi 


kemampuan diri sendiri dalam mengatasinya. dengan itu. 


Mekanismenya secara praktis terungkap, misalnya, dalam kesan keterasingan seorang pemain baik 


dalam fase kerja di latihan maupun - dengan konsekuensi yang lebih buruk - di pertandingan. 


Bukan hanya karena kurangnya keterlibatan pemain/individu dalam tim yang tidak 
mengekspresikan keterampilan yang sesuai dengan kerja kelompok dan tujuan 
kemenangannya: tetapi juga dalam tindakan "bersembunyi", menolak kehadiran rekan 
setimnya di area lapangan dan fase permainan yang menghasilkan situasi kesulitan dan stres 


yang lebih besar. 


Dalam hal ini, pertukaran kata-kata, selama siaran di media sosial, oleh mantan juara Didier Drogba 
tentang pengalamannya di Chelsea di mana ia mendapati dirinya dibandingkan dengan rekan satu 
tim yang kurang berbakat secara teknis dan karena alasan ini - dalam anekdotnya - dianggap inferior 
tetapi di atas segalanya tidak dapat diandalkan, serta menjadi sasaran ejekan terselubung di hadapan 


pasangannya, namun lugas dan lebih garang dalam obrolan grup kecil rekan kerja. 


Oleh karena itu, kembali ke kebutuhan untuk mengidentifikasi solusi terhadap masalah, ambivalensi 
harus dipertimbangkan jika kita mempertimbangkan, misalnya, teori sosiolog Aaron Antonovsky yang 
mencatat bahwa peristiwa-peristiwa yang penuh tekanan di satu sisi ditentang oleh sumber daya yang 
khas dari masyarakat. kepribadian, dan pada lingkungan spesifik lainnya seperti jaringan hubungan 


dukungan sosial. 


Oleh karena itu, intinya adalah ikatan dengan rekan satu tim langsung yang 


menghadapi saat-saat sulit. 


MANAJEMEN STRES 


Kembali ke kemampuan yang sangat diperlukan untuk mengelola stres, yang disebabkan oleh stimulus internal dan 


eksternal, perlu untuk memperkuat prinsip-prinsip coping dan resiliensi. 


Yang pertama, coping, dalam psikologi dianggap sebagai proses yang menguji secara 
kuat sumber daya individu, melalui tindakan dan emosi yang terhubung untuk secara 
esensial mengurangi risiko konsekuensi berbahaya yang dapat diakibatkan oleh 
peristiwa stres, dan mengandung reaksi emosional. Francesco Riccardo dalam 
Pendidikan untuk Pengembangan Potensi Pribadi (ed. Calzetti Mariucci). 

Ketahanan, di sisi lain, dapat dipahami, dalam istilah psikolog Edith Grotberg, sebagai 
kemampuan manusia untuk menghadapi kesulitan hidup, mengatasinya, serta menjadi kuat dan 


berubah. 


Singkatnya, ketahanan juga mencakup kemampuan menggunakan pengalaman yang lahir dari situasi sulit 


untuk membangun masa depan. 


Namun kemampuan intrinsik tersebut harus dimunculkan, dipupuk dan dikembangkan dalam 
diri pemain tepatnya melalui alat kerja fundamental yaitu bola, menciptakan suatu kebiasaan, 
memperkuat penggunaannya secara alami dan spontan untuk keperluan perbaikan pribadi dan 
interaksi kolektif, hingga dari momen pelatihan, sehingga memungkinkan rasa saling percaya 
dikembangkan antara individu dan kelompok, menyebarkan keharmonisan dan rasa hormat 
bersama terhadap pilihan dan tujuan, mengurangi kemungkinan timbulnya konflik yang dapat 


membahayakan ikatan tim, kinerja, dan hasil. 


Dalam perjalanan pengalaman saya sebagai pesepakbola, dalam hal ini, saya memperhatikan bagaimana di Spanyol, 
misalnya, tidak ada pemain yang lebih berkualitas secara intrinsik, namun yang pasti upaya sedang dilakukan untuk 
membangun kepercayaan diri yang lebih besar dengan bola, yang dipahami sebagai sesuatu yang primordial. ekspresi profesi 


pemain sepak bola. 


Melihat kembali pengalaman saya di Brasil, saya dapat menyatakan bahwa pekerjaan 
pesepakbola, dalam latihan, tidak dapat mengabaikan bola, karena bola dianggap 


sebagai metode ekspresi alami pemain. 


Berbeda dengan situasi persiapan yang terkait dengan penggunaan komponen taktis secara berlebihan 
yang dapat memberikan efek menguntungkan pada kecenderungan tim untuk menempati ruang, 
tergantung pada fase permainan yang berbeda, namun berisiko menghilangkan kebiasaan pemain dalam 


berhubungan pribadi dengan bola. , mungkin hanya disentuh beberapa kali 


selama seluruh sesi. 


KECERDASAN EMOSIONAL 
Sebaliknya, bola juga berperan sebagai sarana untuk mengembangkan kecerdasan emosional 
pemain itu sendiri, yang menjadi landasan hubungan yang menjadi esensi semangat tim, antar 


keberagaman individu. 


Faktanya, kecerdasan emosional mendukung pertukaran komunikatif, kemampuan memecahkan 


masalah, merangsang proses konstruktif individu dan kolektif. 


Benar juga bahwa hanya ketika seseorang menyadari kompetensi pribadinya barulah seseorang 
mampu menguasai kompetensi sosial, yang dipahami sebagai kemampuan mengelola hubungan 
dengan orang lain, melalui empati, keterampilan sosial yang mendukung ikatan kolaboratif, 


konsolidasi di sekitar konsensus dan dukungan. 


Bahkan dalam refleksi Riccardo ini, persamaan dengan pentingnya penggunaan bola secara 
tenang muncul dengan kuat, mengingat tujuan utama kecerdasan emosional adalah membantu 
membuat keputusan yang optimal, sadar sepenuhnya pada tingkat rasional dan emosional, 


untuk melibatkan orang lain secara positif. dalam merealisasikan tujuan bersama. 


Riccardo kembali menggarisbawahi bagaimana dalam kelompok, setiap anggota 
harus sadar akan dirinya sendiri, karena kesadaran adalah titik awal dari setiap 


perubahan. 


Kesadaran diri dipupuk dalam lingkungan tim bahkan ketika pelatih, untuk memenuhi 
kebutuhan kepuasan para pemain, menurut penelitian Tammy Horne dan Albert Carron, 
mempersiapkan perilaku dan latihan yang memungkinkan peningkatan keterampilan 


pribadi, yang melibatkan komitmen semua pemain. . 


Dalam suatu kelompok kerja, kepuasan kolektif juga dicapai ketika individu berhasil menemukan 
dan memaksakan identitas teknisnya sendiri di dalam kelompok itu sendiri. 

Hal ini mengembangkan motivasi pribadi, kohesi sosial, kolaborasi antarkelompok, penalaran 
dalam istilah "Kami", membatasi masalah persaingan, yang berdampak negatif terhadap moral 


dan hasil. 


KOMPETENSI 

Selain pengetahuan taktis yang diturunkan darinya, bola sebagai instrumen juga menjadi ekspresi utama 
kompetensi individu pemain, dimana yang dimaksud dengan kompetensi adalah kemampuan yang terkait 
dengan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dalam bidang kegiatan tertentu: itu yaitu, 


pengetahuan dan pengetahuan disatukan. 


Oleh karena itu, dalam bidang profesional, kemampuan untuk memberikan kinerja yang efektif paling tepat 
mengungkapkan arti kompetensi, juga dipahami sebagai kemampuan untuk menggunakan pengetahuan 


seseorang dengan cara yang disengaja dan efektif dalam bidang produksi dan pemecahan masalah. 


Oleh karena itu, menurut saya, bola menjadi ekspresi kompetensi untuk produksi 
permainan tim, sesuai dengan nilai-nilai taktis yang dipilih, tetapi juga untuk menghadapi 


lawan. 


Melalui ekspresi kompetensi sepak bola terhadap bola, kita tidak sebatas penguasaan 
eksekusi, oleh karena itu dipahami sebagai kemampuan teknis penguasaan bola, namun 
kita perluas penalarannya pada representasi tertentu dari struktur dan kriteria kompetensi 
tersebut. , sebagai elemen ekspresi potensial dari gagasan permainan tim global dan 
kolektif. 


Sehingga menjadi poros penting yang terkait dengan kemampuan menguasai situasi 


kompleks yang muncul justru di setiap pertandingan. 


KESADARAN DAN EMPATI 

Tanpa pernah melupakan kebutuhan untuk berkontribusi pada pengembangan kepribadian pemain/ 
individu, mengarahkannya untuk menghadapi dengan percaya diri dan kepastian yang lebih besar saat-saat 
stres yang disebabkan oleh hubungan yang tidak wajar dengan bola yang mengarah pada terbatasnya 


kemungkinan ekspresi dirinya di lapangan. pitch, kita sampai pada tema kesadaran diri. 


Konsep yang memungkinkan Anda memprediksi cara menghadapi berbagai situasi dalam kehidupan/permainan 
dengan persiapan yang lebih baik, mengadopsi perilaku dan sikap yang sesuai dengan tujuan Anda. Juga 
menunjukkan keterampilan dan kemampuan yang menghasilkan fleksibilitas dan keserbagunaan perilaku, baik 


secara individu maupun kolektif. 


Melalui kesadaran diri, kemampuan mengendalikan emosi ditingkatkan, membawanya 
dari intensitas berbahaya ke tingkat stabil, sehingga mengubahnya menjadi sesuatu 
yang menyenangkan yang memfasilitasi keadaan ketenangan, penting untuk 
penguasaan diri, dari instrumen ekspresif yang diwakilinya. bola, dan peran seseorang 


dalam komunitasnya, tim. 


Oleh karena itu, kesadaran juga mengarah pada pengelolaan stres yang lebih mudah, 
yang hingga kini dikaitkan dengan kurangnya penguasaan pemain terhadap alat ekspresif 


bola. 


Setelah mengidentifikasi kelemahan teknis dalam penguasaan dan pengelolaan bola sebagai 
sumber stres yang potensial, perlu diingat bahwa solusinya juga melibatkan kemungkinan 


mengomunikasikan ketidaknyamanan secara efektif, baik secara verbal maupun non-verbal. 


Oleh karena itu, dampak empati tidak boleh diremehkan, dipahami sebagai kemampuan untuk menempatkan diri 


Anda pada posisi orang lain, sehingga dapat memahami emosi dan pikiran mereka. 


Kegagalan menguasai teknik penguasaan bola justru berisiko melipatgandakan 
hambatan komunikasi yang sehat, yang berguna tidak hanya bagi individu untuk merasa 
menjadi bagian dari kelompok, tetapi juga bagi kelompok untuk mencegah terbentuknya 


bentuk sensor lebih lanjut. 


Sensor dipahami dalam hal ini sebagai kurangnya kemauan rekan satu tim untuk 
melibatkan elemen yang dianggap kurang berbakat secara teknis, yang membuat 
seluruh tim menghadapi situasi stres lebih lanjut karena kurangnya kepribadian dan 


kesadaran akan kemampuannya sendiri. 
Selain bahaya, juga disebabkan oleh kemampuan tim lawan untuk mengidentifikasi dengan mudah 
titik lemah pihak yang menentangnya dan mempraktikkan langkah selanjutnya untuk 


mendapatkan keuntungan darinya. 


Oleh karena itu, dalam praktiknya, kurangnya empati dapat memfasilitasi sensor 


terhadap spontanitas passing dan sirkulasi bola antar pemain. 


Akibatnya, perekat solidaritas tim yang sangat diperlukan menjadi rusak 


yang memungkinkan kita menghadapi hambatan dengan sikap "kita", atau dalam hal apa pun menolak potensi 
penyelesaian yang lebih luas, sehingga secara efektif mengurangi jumlah solusi yang mungkin dilakukan dengan 


mengesampingkan mitra yang dianggap kurang cocok. 


Kegagalan untuk menunjukkan penguasaan teknis bola dapat menyebabkan pemain itu sendiri meredakan 
mekanisme empati, tetapi juga rekan satu timnya yang lain menghindari mengulanginya, jika yang kami 
maksud dengan empati adalah kemampuan untuk membenamkan diri dalam realitas orang lain untuk 


memahami maksud mereka. pandangan, pikiran, perasaan, emosi dan kesedihan. 


Dalam praktiknya, prinsip berbagi yang menjadi dasar konsep solidaritas tim, menjadi 


bagian dari kelompok dengan implikasi taktis dan emosionalnya, terhambat. 


Akibat yang ditimbulkan berpotensi merugikan karena secara langsung dapat merusak 
keseimbangan kehidupan kelompok sehingga menimbulkan spiral negatif dalam sikap 


timbal balik individu. 


Dengan unsur-unsur yang lebih berbakat tidak hanya cenderung mengisolasi unsur yang kurang nyaman, tetapi juga 
membatasi pekerjaan mereka mengingat peran yang lebih bersifat fisik memang seharusnya menjadi milik mereka 


yang kemampuan teknisnya kurang. 


Ini adalah kasus tipikal penyerang dengan keterampilan teknis hebat yang menolak pekerjaan bertahan karena 
menganggapnya sebagai tugas rekan satu tim yang, karena tidak memiliki keterampilan teknis yang memadai, harus 


mengimbanginya dengan setidaknya melakukan pekerjaan kotor. 


Suatu sikap yang tidak dapat diperbaiki lagi yang mengarah pada disintegrasi struktur relasional di 
lapangan, mendorong bahkan pemain yang kurang percaya diri, yang kurang berbakat dalam penguasaan 
bola, untuk menyerah tidak hanya dalam mengekspos dirinya selama fase penguasaan bola, tetapi juga 
menyerah. tentang melibatkan dirinya lebih giat dalam kerja tim, justru karena mereka ditolak oleh orang 
lain atau dalam hal apa pun tidak mau lagi dianggap sebagai elemen dengan peringkat lebih rendah dalam 


tim. 


Hal ini memicu proses memburuknya kemungkinan pilihan individu dan kolektif, 
dengan terbatasnya prospek permainan dan mengidentifikasi kelemahan lawan, 
dengan risiko tambahan semakin tidak stabilnya sikap lawan jika ia mampu. 


menangkap dan memanfaatkan melemahnya kekuatan kolektif itu 


menghadapi. 


BERPIKIR KRITIS DAN BERPIKIR KREATIF 

Oleh karena itu pentingnya konsep berpikir kritis, yang dipahami sebagai kemampuan 
menelaah keadaan dan mengambil sikap pribadi terhadap suatu hal, menurut definisi 
Galimberti, yang menjelaskan bagaimana kemampuan tersebut merupakan landasan sikap 
bertanggung jawab terhadap pengalaman, dan otonom dengan sehubungan dengan 


pengkondisian lingkungan. 


Oleh karena itu, kebutuhan untuk memberikan pemain penguasaan teknik mengendalikan dan mengelola 
bola menjadi lebih penting dari sebelumnya, untuk memfasilitasi tidak hanya kebebasan yang disebabkan 
oleh pemikiran kritis, tetapi juga kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang disebabkan oleh 


pemikiran kreatif. . 


Ketika berpikir kreatif berarti kemampuan yang ada sejak masa kanak-kanak untuk memikirkan 
kemungkinan solusi alternatif terhadap situasi sulit, menghancurkan pola perilaku yang bertindak 
sebagai rem. Tepatnya - dalam interpretasi ini - terjadi dengan keraguan yang disebabkan oleh 


batasan teknis, yang dirasakan oleh pemain itu sendiri dalam penguasaan dan pengelolaan bola. 


Berpikir kreatif terkait dengan prinsip berbagi dan bertukar ide, yang sangat penting 
dalam kerja tim. Albert Einstein menyatakan bahwa jika logika membawa Anda dari titik A 


ke titik B, imajinasi membawa Anda kemana saja. 


Oleh karena itu, dengan melawan sensor diri, keterbatasan pribadi yang disebabkan oleh keterbatasan 
teknis seseorang dalam penguasaan alat kerja yang mewakili bola, sumber daya psikologis-mental yang 
tidak ada habisnya dan sangat berharga dijamin untuk pemain dan pelatih yang dapat mengandalkannya. 
individu yang mampu mengambil keputusan secara langsung di lapangan, tanpa menyerah pada rasa 
takut kehilangan bola, sehingga menyebabkan tim kehilangan bola, dan akibatnya kehilangan kredibilitas 


di mata rekan satu timnya dan, yang tak kalah pentingnya, lawannya. 


Jika tekanan dalam hal ini menjadi intens dan tidak dapat dikelola, kemungkinan individu/pemain akan menyerah 
pada proses pengambilan keputusan, atau memutuskan untuk menundanya dari waktu ke waktu, akan lebih tinggi, 


sehingga melemahkan struktur permainan. Di lapangan, hal itu justru diterjemahkan menjadi masalah 


tidak menyediakan dirinya bagi rekan-rekannya dalam konstruksi aksi, menyensor diri sendiri, 


mengecualikan diri sendiri. 


Masalah ketidakmampuan mengambil keputusan de facto muncul, menurut istilah psikolog 
Gaetano Kanizsa, juga diambil oleh Riccardo, ketika seseorang yang termotivasi untuk mencapai 
suatu tujuan tidak dapat melakukannya secara otomatis atau mekanis, atau bahkan melalui 


aktivitas naluriah atau perilaku yang dipelajari. 


Dalam hal ini, pelatihan penguasaan dan pengelolaan bola memungkinkan Anda untuk mengembangkan tidak 
hanya keterampilan yang ditujukan untuk memecahkan masalah yang akan dihadapi dalam persiapan 
pertandingan dan kemudian di lapangan, tetapi juga pemikiran kritis dan kreatif serta pengelolaan bola. aspek 


emosional dalam menghadapi rekan satu tim, lingkungan dan lawan. 


Faktanya, fokus pada pelatihan teknis penguasaan dan pengelolaan bola menimbulkan 
fenomena "debridage", yang juga merupakan ciri khas dari proses brainstorming, yang 
dalam pelatihan pemikiran kreatif memungkinkan identifikasi lebih banyak faktor untuk 


masing-masing faktor. masalah.solusi. 


Mengetahui bahwa secara umum ketika Anda hanya memiliki satu pilihan solusi, Anda merasa terjebak, 
sebaliknya, konflik muncul jika ada dua alternatif yang mungkin: sedangkan dengan tiga alternatif 


sebenarnya Anda bisa merasa bebas. 


Hal yang sama juga berlaku di lapangan permainan, jika tidak hanya kondisi taktis tetapi juga kondisi psiko-mental diciptakan 
untuk memungkinkan pemain berkembang dan menghadapi pilihan dengan keamanan, spontanitas dan kepastian yang 
sangat diperlukan dalam kemampuannya dalam kaitannya dengan bola. .., dan sebagai balasannya sehubungan dengan 
teman-temannya, yang berinteraksi dengan mereka dan yang pada gilirannya mereka merasa dilindungi: dibandingkan 


dengan lawan di lapangan dan lingkungan yang pada gilirannya menempatkannya di bawah tekanan. 


Namun paradigma yang terakhir ini dapat memberikan dampak yang menguntungkan tidak hanya bagi pemain 
dengan kemampuan teknis terbatas, namun juga bagi pemain yang memiliki kompetensi teknis tinggi, yang dengan 
demikian dapat mengekspresikan keterampilannya dengan lebih bebas, menempatkannya untuk melayani tim tempat 
ia dapat bermain. namun, dia merasa didukung dan dilindungi. Hal ini juga berkat fakta bahwa ia telah memberikan 
kepercayaannya kepada rekan tim yang kurang berbakat secara teknis, namun termotivasi dan diperkuat dalam peran 


mereka dalam tim, melalui komitmen dan pertumbuhan dalam tim. 


penguasaan dan pengelolaan bola, didorong oleh rasa empati timbal balik yang 


dipupuk bahkan dalam latihan. 


Oleh karena itu, mudah untuk beralih dari sebuah tim dengan beberapa protagonis ke tim yang berisi protagonis, 
sesuai dengan bakat dan keterampilan seseorang yang digunakan untuk melayani kolektif. Dimana bahkan sang 
juara berkontribusi pada upaya kolektif karena dia memahami keuntungan tidak hanya dari tim, tetapi juga 
keuntungannya sendiri, untuk mengekspresikan bakatnya dan mengumpulkan penghargaan yang pantas. Dan 
bahkan jika pemain bintang dalam tim mengerahkan dirinya untuk melakukan, misalnya, pekerjaan pengorbanan 
dalam merebut kembali bola, kekuatan kolektif untuk merebut kembali bola secara otomatis diperkuat. Bahkan 
ketika hal itu dikalahkan oleh pemain yang kurang berbakat secara teknis, yang pada gilirannya merasa terhibur 


dengan kompensasi kolektif atas keterbatasannya sendiri. 


Dengan memperkuat kepribadian individu/pemain maka kreativitas dan kemampuan komunikasi 
akan meningkat, karena dengan membina penguasaan teknik penggunaan bola akan meningkatkan 
kesejahteraan mental yang pada gilirannya meningkatkan motivasi untuk menjaga diri sendiri dan 


orang lain. 


EFEKTIFITAS DIRI 

Hasilnya, dalam proses yang baik ini, didukung oleh pematangan keterampilan teknis individu yang 
cermat, adalah kesadaran akan efikasi diri, yang dipahami dalam pengertian psikolog Kanada Albert 
Bandura, sebagai keyakinan pada kemampuan diri sendiri untuk mengatur dan melaksanakan 
rangkaian. tindakan yang diperlukan untuk menghasilkan hasil tertentu. Hasilnya adalah keyakinan 
untuk mampu menghadapi setiap ujian secara efektif, merasa siap menghadapi tugas, dengan tugas 


yang spesifik, memanfaatkan motivasi, sumber daya pribadi, dan tindakan. 


Paralel dengan peran pemain di lapangan juga terlihat jelas mengingat jika individu menganggap 
bahwa hasil kinerjanya dapat bervariasi sesuai dengan komitmen langsungnya, ia akan 
mengembangkan ekspektasi yang lebih besar untuk berhasil mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan: juga meyakinkan diri bahwa hasil ini juga dapat terulang di masa depan, 
memantapkan ketekunan dalam mengatasi kesulitan-kesulitan yang mungkin timbul dalam 


menjalankan tugas. 


Tanpa meremehkan hal itu - menurut pendekatan Schunk dan Zimmerman yang dikutip oleh Riccardo 


- penguasaan dan kehadiran model individu efektif yang menghadapi tantangan secara positif, 


merangsang pembelajaran keterampilan dan strategi baru pada orang lain. 


Oleh karena itu, pengalaman yang dijalani dengan mengamati rekan-rekan yang berketerampilan rata-rata dari 
sudut pandang teknis yang, dalam konteks kolektif yang berbudi luhur yang didorong oleh elemen-elemen yang 
sangat teknis, memiliki kecenderungan untuk berkontribusi pada tujuan bersama tanpa prasangka, meningkat 

seiring dengan berlalunya bulan-bulan dan sesi pelatihan. tingkat penguasaan dan pengelolaan bolanya sendiri. 


Membawa kontribusi yang semakin penting terhadap kemungkinan ekspresif tim itu sendiri di lapangan. 


Oleh karena itu, momen-momen cemas menjadi tantangan potensial, menstimulasi dan positif, 
membantu memperoleh keterampilan motorik dan teknis lebih lanjut. Singkatnya, memperkuat 


kesadaran kolektif akan kekuatan tim. 


Riccardo mengenang kembali, dalam buku yang telah disebutkan, bagaimana di bidang olah raga para atlet yang 
lebih percaya diri akan efektivitasnya menunjukkan kemampuan yang lebih besar untuk berkonsentrasi terutama 
melalui pengendalian pikiran yang mengganggu dan pengelolaan faktor stres yang memadai, lebih menerima 


risiko persaingan. , menunjukkan diri mereka siap menghadapi momen krisis yang tak terelakkan. 


Psikolog Jessica Militello dan Patrizia Steca juga menggarisbawahi betapa pentingnya rasa 
kemanjuran pribadi baik dalam fase pelatihan, yang mendorong konstruksi dan 
peningkatan tingkat tinggi, dan dalam fase kompetisi, ketika pilihan dioptimalkan, 
memberikan upaya, pelaksanaan, dan orkestrasi dalam proses. Aktivitas berbeda. 

Tanpa melupakan bahwa keyakinan akan peningkatan kemampuan meningkatkan 


kepuasan intrinsik atas pertunjukan sehingga menjadikannya menarik. 


MOTIVASI 

Ini merupakan langkah lebih lanjut yang, sekali lagi melalui penggunaan dan penggunaan teknik penguasaan 
bola, juga mengarah pada penguatan motivasi, yang dipahami sebagai kekuatan yang mendorong seseorang 
untuk bertindak, mengarahkan perilaku ke arah tujuan tertentu, mempertahankan upaya yang diperlukan untuk 


mencapainya. mereka, memperoleh dan mengelola rangsangan lingkungan eksternal. 


Motivasi dipahami bersifat intrinsik karena memungkinkan individu melakukan suatu kegiatan karena 


bersifat merangsang, sumber kesenangan, mengalami kepuasan dalam selalu merasakan. 


lebih kompeten, terlepas dari rangsangan eksternal yang khas dari motivasi ekstrinsik. Dan oleh 
karena itu mampu mengadopsi perilaku yang benar tanpa berkecil hati oleh kesulitan yang 


terkait dengan aktivitas mereka. 


Akibatnya, kesulitan menjadi bagian dari keseluruhan, untuk dikelola - menurut model 
Expectations-Values 1983 oleh AA.WV. - Justru sebagai komponen permainan, menunggu saat 
yang tepat untuk menunjukkan potensi dan keterampilannya. Oleh karena itu, atlet harus 
memberikan yang terbaik dari dirinya dalam mencari batas kemampuannya secara seimbang, 
mencari insentif untuk berkembang, sehingga mendorong keahlian tim. 

Kita kemudian sampai pada keadaan keterikatan tidak hanya pada kemampuan diri sendiri, tetapi juga 


integrasi dengan konteks di mana subjek menemukan dirinya mengekspresikan dirinya. 


ALIRAN 

Dalam model ideal, di mana harmoni global dibangun di tingkat tim, individu/pemain dapat 
menyatu menuju keadaan mengalir, yang dipahami sebagai kondisi mental di mana atlet begitu 
tenggelam dalam performanya sehingga ia mengalami pengalaman ketenangan dan 
konsentrasi. , dari total penyerapan. Semacam trance yang dapat menggabungkan aktivitas fisik 
dan kesadaran, dalam konsentrasi maksimum, merupakan unsur penting untuk kinerja yang 


prima. 


Pele sendiri, kenang Riccardo, menggambarkan alirannya sebagai "ketenangan yang aneh, euforia 
dengan kesan mampu berlari sepanjang hari tanpa merasa lelah, menggiring bola melewati siapa 


pun, hampir secara fisik melintasi tim lawan". 


Tanpa bermaksud menjadikan setiap pemain sebagai Pele potensial, namun perlu digarisbawahi 
bahwa semua komponen yang digambarkan selama ini dalam makna psikologisnya sebenarnya 
menemukan benang merah dalam ekspresinya dalam konsep penguasaan teknik instrumen 


sepak bola profesional/afektif. . 


Faktanya, pada setiap tahap, penegasan kegunaan penggunaan bola yang tepat dan tenang memungkinkan kita 
untuk mempromosikan dan mengkonsolidasikan aspek psikologis-mental yang berkontribusi pada pendewasaan 


seorang atlet sepak bola. 


Yang terakhir, fakta bahwa kematangan teknis dan psikologis individu pesepakbola pada 


gilirannya berkontribusi pada pengembangan model kecerdasan kolektif yang 


menjiwai sebuah tim, tanpa hierarki alami yang ditentukan oleh kriteria kepribadian dan 
keterampilan individu yang merugikan kehidupan kelompok/keluarga demi pencapaian 


tujuan bersama, yang diwakili oleh kemenangan 


KEKUATAN DAN PELUANG 

Ekspresi global dari kepribadian dan konsolidasi keterampilan sebuah tim pada gilirannya 
memiliki dampak langsung tidak hanya pada kinerja tim itu sendiri, tetapi juga merupakan 
gabungan dari kelengkapan individu, yang jelas diatur dalam konteks filosofi permainan dan 
taktik yang dipersiapkan. : tetapi juga pada tim lawan yang menghadapi blok kolektif dan 
kesatuan, siap melakukan pengorbanan bersama dalam menghadapi kesulitan, dengan 
paradigma permainan bersama dan beragam yang menghargai keterampilan individu yang 


disatukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan setiap orang. bawa ke lapangan. 


Oleh karena itu, dengan memupuk sentuhan tunggal pada bola, yang dipahami sebagai elemen dasar, 
sebagai gerakan afektif pertama yang terkait dengan masa kanak-kanak, sebagai tanda spontan yang 
penuh perasaan dan kesenangan, berkembanglah hubungan alami dengan bola yang mengarah pada 
pengembangan dan penguatan. sumber daya mental dan teknis, untuk berkontribusi pada penyebaran 
kapasitas ekspresif individu dan kekuatan tim yang tidak hanya memfasilitasi penyelesaian momen 
kesulitan yang akan dihadapi dalam pertandingan, tetapi juga akan menghambat kekuatan tim lawan. 


untuk menambahkan lebih banyak variabel bermusuhan. 


Berkat kebiasaan individu dalam penggunaan bola secara alami dan tenang, hal ini berkontribusi 
terhadap pembentukan efek kelompok yang menjerat secara global terhadap lawan, dipaksa untuk 
menyesuaikan permainan mereka dengan memasukkan risiko bahaya lebih lanjut, tidak hanya 
disebabkan oleh kesulitan. menyaingi tujuan kelompok lawan, tetapi juga disebabkan oleh masing-masing 
elemen individu mendapat manfaat dari cakupan teknis, fisik dan mental dari seluruh tim di mana mereka 


menjadi anggota. 


Paradigma ini, yang akan saya definisikan sebagai penghambatan kolektif terhadap lawan, 
berkontribusi untuk mentransfer faktor stres tambahan ke lawan karena sulitnya memasukkan 
risiko penderitaan tim lawan ke dalam permainannya sendiri, yang berarti konsumsi lebih 


lanjut dari mental yang berharga. dan secara tidak langsung juga fisik. 


Dalam cara yang lebih konkrit, sebuah tim yang dihadapkan pada lingkungan yang suportif, harmonis, 


multi-tujuan dalam berbagai keterampilan yang diimbangi dengan sikap berbagi bakat masing- 
masing, melampaui batas individu dan tujuan bersama, akan didorong untuk mengambil sikap 
paling tidak hati-hati bahkan dalam pekerjaan sederhana menekan atau merebut kembali bola. , 


takut untuk memaparkan diri pada kekuatan penuh dan reaktif lawan. 


Sebuah kekuatan yang diungkapkan tidak hanya oleh individu-individu yang memiliki teknik yang lebih tinggi, 
tetapi juga oleh mereka yang kurang berbakat, namun berkat pelatihan khusus yang ditujukan untuk 
peningkatan harian dalam penguasaan dan pengelolaan bola, berkontribusi untuk melengkapi potensi 


kelompok. 


Memperkuat kesadaran secara keseluruhan, kemampuan mengelola stres, menghadapi fase-fase 
permainan dengan lebih percaya diri dan berani, berkat kesadaran dan pengetahuan yang lebih dalam 
tentang kemampuan diri sendiri, individu dan kolektif, dalam semangat positif yang membebaskan, 
dengan melipatgandakannya , sumber daya kreatif dan kebebasan bertindak di lapangan, memfasilitasi 
keyakinan akan mampu mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Namun, semuanya dimulai dengan sentuhan pertama bola, elemen dasar permainan, dan momen 


intim pertama yang menilai nilai seorang pemain sepak bola. 


ANALISIS TEKNIS 


Konsep-konsep yang diungkapkan dalam bab sebelumnya, tentang "kelompok yang suportif, harmonis, dan 
serba guna dalam berbagai keterampilan", muncul dari pengalaman sepak bola pribadi saya, tetapi juga dari 


pengamatan berbagai fase taktis dalam pertandingan yang saya pelajari dan amati. 


KASUS LEEDS UNITED 
Mengamati, misalnya, permainan Leeds United yang dilatih oleh Marcelo Bielsa, saya 
menemukan elemen kepercayaan "teknis kolektif" hadir dalam diri semua pemain individu, 


sehingga secara aktif berpartisipasi dalam semua fase permainan. 


Untuk lebih menjelaskan konsep "kepercayaan teknis" kolektif, mari kita pertimbangkan aksi 
Leeds United yang sedang dibangun di separuh lapangan lawan: kita sering melihat bek 
tengah, Stuart Dallas, bersandar secara horizontal pada gelandang samping, Jack Harrison, 
memanggil tim lawan untuk melakukan tekanan ke arah mereka untuk mendapatkan ruang 


menguntungkan di belakang garis tekanan. 


Setelah mencapai efek ini, atau keunggulan taktis, sangat menarik untuk dicatat bagaimana bek 
tengah tetap tersedia untuk rekan setimnya yang menguasai bola baik 1) dengan menempatkan 
dirinya di ruang yang tercipta atau 2) dengan meminta bola kepada dirinya sendiri, dan kemudian 
memainkannya lagi secara diagonal vertikal, selalu memanfaatkan ruang yang tercipta setelah 


menekan, ke arah gelandang lain di sisi berlawanan. 


Saya mengambil contoh tindakan khas ini, di antara banyak tindakan taktisnya, yang dilakukan oleh 


Marcelo Bielsa untuk menyoroti beberapa poin yang saya anggap penting: 


A) Yang paling nyata adalah kesadaran seluruh elemen tim bahwa mereka adalah 
protagonis yang berguna secara taktis untuk perkembangan permainan, ditentukan oleh 
kepercayaan diri mereka dalam penguasaan bola: Penentuan garis passing atau 
pengajuan diri di ruang oleh semua elemen, menurut saya, hanya terjadi berkat 


hubungan yang sadar dan alami dengan instrumen permainannya, yaitu bola. 


B) Penguasaan bola tidak boleh disamakan dengan serangkaian operan horizontal yang steril dan 
karenanya tidak berguna, melainkan harus merupakan persiapan untuk vertikalisasi yang seefektif 
dan secepat mungkin. Konsep penguasaan bola dengan permainan yang diteruskan melalui garis 
horizontal sering kali membingungkan - saya tidak berhak mengatakan apakah benar atau salah, 
contoh-contoh permainan Bielsa ini - di antara banyak contoh yang membangkitkan semangat 
pelatih asal Argentina - malah memungkinkan kita menjelaskan bagaimana konsep teoritis 


penguasaan bola harus benar-benar mencakup transisi vertikal dalam waktu sesingkat mungkin. 


C) Menyoroti kecepatan yang saya sebutkan di atas, penting untuk dikembangkan secara 
maksimal, bersamaan dengan pengembangan atau peningkatan keterampilan teknis 
seseorang, juga bentuk fisik yang ideal, tepatnya untuk memungkinkan seseorang 


memaksimalkan keunggulan ruang yang dicapai berkat itu. penguasaan bola. 


D) Saya rasa menarik juga untuk mendeskripsikan konsep kebebasan memilih yang 
dilakukan dalam kasus ini oleh bek tengah Stuart Dallas, pada saat ia memilih untuk 
bergerak, dengan atau tanpa bola, di ruang yang tercipta. di belakang garis tekanan 
lawan, atau dalam menunggu dan mengusulkan garis lintasan tertentu. Saya percaya 
bahwa mekanisme-mekanisme ini, yang jelas juga berasal dari indikasi taktis pelatih, 
mencapai efektivitas maksimumnya hanya berkat penerapan sadar dari para pemain 
itu sendiri dan ini tidak hanya berasal dari pengetahuan mereka tentang strategi 
taktis, tetapi juga dari sifat alami dan, bila perlu, meningkatkan hubungan dengan 


instrumen permainan, bola. 


KASUS JERMAN 2014 


Sedangkan untuk fase permainan lainnya, lebih tepatnya pada situasi non-penguasaan bola, 
pergerakan yang dilakukan oleh timnas Jerman yang dilatih oleh Joachim Low pada Piala Dunia 
2014 yang dimainkan di Brazil, dan Piala Eropa 2016 yang dimainkan di Brasil. Perancis sangat 


menarik.. 


Jelas terlihat bahwa dalam organisasi taktisnya prinsip “berpikir menyerang sambil bertahan 
dan berpikir bertahan sambil menyerang” jelas terdapat pada diri para pemain. 

Faktanya, dalam pertandingan melawan Italia, pada Kejuaraan Eropa 2016, saya sangat 
terkesan dengan perbedaan perolehan bola di paruh lapangan lawan antara kedua 


tim: 5 bola untuk Italia, 22 untuk Jerman. 


Para pemain Jerman, ketika kehilangan bola, semua memposisikan diri pada jarak 
maksimal 5/10 meter dari lawannya, siap segera menekan, langsung menyulitkan 


pelepasan bola bagi Italia. 


Ini adalah elemen yang juga terdapat dalam filosofi taktis Jurgen Klopp, dalam fase non-penguasaan 
bola, ketika ia sendiri menyatakan: «Menekan balik adalah salah satu permainan terbaik, momen 
terbaik untuk memenangkan penguasaan bola terjadi ketika Anda baru saja kehilangannya. dan 
lawan masih dalam fase mengorientasikan garis passing bola, sehingga membuatnya mengeluarkan 


tenaga yang tidak perlu untuk mencoba menahan bola dengan sia-sia." 


Sebuah konsep yang diterjemahkan menjadi tekanan tinggi, selalu dengan bola sebagai titik fokus, 


selalu dengan dua pemain diposisikan di tengah lapangan untuk menjaga keseimbangan penting. 


Ada momen pertandingan di mana garis pertahanan Jerman tak lebih dari 10 meter dari 


area Italia, dengan tujuan meredam serangan balik. 


Yang jelas, jika counter-pressing tidak dilakukan dengan cepat, atau jika bagian tengah 
lapangan tidak segera tertutupi, maka peluang mematikan serangan balik lawan akan 
lebih besar, sehingga memudahkan mereka menguasai bola. Pada Piala Dunia 2014, 
pressure yang dilakukan Jerman semakin terlihat nyata, seperti terlihat pada laga 
melawan Brazil, dimana posisi dua sayap bertahan, Howedes dan Lahm, serta tiga 
gelandang tengah - Khedira, Schweinsteiger dan Kros - terus-menerus berada di tengah 
lapangan lawan untuk mendukung aksi menekan lini serang yang dibentuk oleh Ozil, 


Klose dan Muller. 


Juga dalam hal ini, patut disoroti pekerjaan penempatan posisi terdepan yang konstan oleh para 
gelandang tengah untuk tidak hanya mencegah ungkapan mudah yang biasa digunakan Brasil, tetapi 


yang terpenting untuk mendapatkan kembali penguasaan bola dalam waktu sesingkat mungkin. 


Di antara banyak contoh yang berpotensi berguna, saya telah memilih contoh dari dua tim ini, Leeds asuhan Marcelo 


Bielsa dan Jerman asuhan Joachim Low, untuk menegaskan kembali konsep-konsep berikut yang sangat saya yakini: 


A) untuk mendapatkan tendangan dominan tidak perlu takut dengan bola. 
B) untuk sepak bola menyerang Anda harus menginginkan dan menguasai bola. 
C) Fase bertahan harus ditujukan untuk merebut kembali bola secepat 


mungkin. 


Dapat dilihat dari analisis saya bahwa bola selalu menjadi fokus perhatian saya, karena 
saya percaya bahwa ketika tim memposisikan dirinya secara koheren dan homogen 
sehubungan dengan posisi bola, tidak hanya taktiknya. Pilihan tim lawan otomatis 
berkurang, namun yang terpenting, Anda meningkatkan efektivitas taktis dan juga fisik 


tim Anda. 


KESIMPULAN 


Dengan jalur yang diambil sejauh ini, saya ingin menyoroti nilai primordial dari benda bola, dari permulaan 
sentimental dan emosionalnya yang terkait dengan konsep rekreasi murni dari permainan masa kanak- 
kanak, yang darinya ambisi untuk menjadikannya pilihan hidup kemudian berkembang menjadi profesional: 
sehingga memperdalam pengaruh penguasaan yang sangat diperlukan, dari sudut pandang mental dan 
psikologis, baik individu maupun tim, untuk memungkinkan efek baiknya dialihkan ke tingkat kompetitif 
tertinggi, sebagai alat profesional: Oleh karena itu datanglah ke ujian latihan teknik yang menurut saya 
dalam latihan sehari-hari dapat memberikan kontribusi untuk persiapan terbaik menghadapi pertandingan, 
yang pada gilirannya dipahami sebagai momen katarsis karena merupakan puncak dari kepuasan akhir 
turun ke lapangan. , sebagai anggota kelompok yang diakui yang bertujuan untuk mencapai tujuan 


kemenangan. 


Terlepas dari jenis latihan yang dapat diterapkan oleh setiap pelatih, saya tetap ingin 
menggarisbawahi betapa menguntungkannya reproduksi situasi pertandingan potensial dalam 
latihan, dengan menggunakan jumlah pemain yang setara untuk setiap fase permainan: dari 
pintu keluar bertahan hingga konstruksi. , hingga finalisasi, tanpa mengabaikan manuver 
pemulihan dan peluncuran kembali. Namun selalu dan dalam hal apa pun alat perdagangannya 


tersedia: bola. 


Hanya dengan cara ini pemain dapat menyelesaikan dirinya sendiri, melalui kehadiran bola yang 
konstan, dan merasa tidak hanya nyaman dari sudut pandang teknis, tetapi juga siap dari sudut 
pandang taktis, dalam konteks kolektif. yang meningkatkan kualitas pribadinya yang dapat dia 


nyamankan selama seminggu, melalui "dialog" yang terus-menerus dengan rekan satu timnya. 


Sebuah “dialog” yang terjadi dalam konteks yang paling mirip dengan momen nyata 


ekspresi kolektif, melalui bahasa universal bersama: sepak bola. 


Kalau kita mau, semakin banyak bahasa umum ini dipraktikkan dan dipupuk, maka semakin subur 
pertukaran dialektisnya, dan penampilan akhir yang menarik, memanfaatkan sepenuhnya bakat masing- 
masing komponen yang diwujudkan justru dalam “momentum" pertandingan, yang dipahami sebagai 


ekspresi kolektif. 


Mereproduksi perspektif aksi pertandingan potensial yang berbeda juga memungkinkan Anda 
menggabungkan berbagai jenis latihan ke dalam setiap sesi latihan. Menurut pendapat saya, 
variasi juga sangat diperlukan untuk keluar dari rutinitas pekerjaan sehari-hari yang dapat 
menyebabkan latihan itu sendiri menjadi datar dan mengganggu keseimbangan yang baik yang 


justru diperlukan oleh sentralitas penggunaan bola. 


Melepaskan diri dari kehidupan kerja sehari-hari yang berulang-ulang berkontribusi dalam mengobarkan iklim 
keingintahuan dan antusiasme yang sangat diperlukan tidak hanya dari sudut pandang individu, namun juga untuk 
semangat tim, yang pada gilirannya terhibur oleh efek menenangkan dari mengetahui bagaimana caranya. 
menghadapi persaingan apa yang telah dialami dalam hal yang berbudi luhur dan kreatif, namun tetap pragmatis 


dalam pelatihan. 


Dimana bagaimanapun bola harus tetap menjadi titik sentral, tepatnya untuk 
mengembangkan dan mengkonsolidasikan karakteristik individu, sekaligus memfasilitasi 


penggabungan kolektif. 


Singkatnya, bahkan dalam latihan, bola berubah menjadi benang merah yang memiliki efek ganda yaitu 
memfasilitasi reproduksi skema yang serealistis mungkin untuk kemudian diterapkan dalam pertandingan, yang 
pada gilirannya bertindak sebagai perantara antara berbagai fase permainan. , tetapi juga antar berbagai 


departemen tim, serta antar pemain individu. 


Semua ini dilakukan dengan mendorong pendekatan anti-rutin yang memungkinkan kita meredakan risiko 
terkait dengan pengulangan tindakan yang pasti akan menyebabkan penurunan konsentrasi dan kualitas 


pekerjaan yang dihasilkan. 


Oleh karena itu, seorang pelatih tidak dapat mengabaikan pendekatan organik, karena 
timnya bersifat organik dalam kompleksitasnya, dipahami sebagai kumpulan individu yang 


harmonis yang bekerja setiap hari untuk bekerja sama di lapangan. 


Faktanya tetap bahwa kemenangan intrinsik setiap pelatih, di luar hasil yang diperoleh, terletak pada 
kemampuan menciptakan konteks kerja sehari-hari yang memungkinkan setiap pemain merasa nyaman, 
meningkatkan keterampilan teknis mereka, menjadikan mereka elemen yang sangat diperlukan dalam 
tim. , pada gilirannya diyakinkan dengan konsolidasi semangat tim yang mengkompensasi 


keterbatasannya, meningkatkan kualitasnya, hingga akhirnya mampu mengerahkan 


elemen terbaik yang tersedia. 


Gerakan berbudi luhur ini dicapai dengan pilihan untuk memaksakan kehadiran terus-menerus dari satu- 
satunya elemen yang mengandung muatan emosional yang tumbuh dari aktivitas bermain masa kanak-kanak 


dan berkembang, menyebar dengan subur, hingga kompetisi kompetitif tingkat tertinggi. 


Alat permainan yang kemudian menjadi alat perdagangan bagi pemain 


profesional mana pun. 


Dan satu elemen universal ini, yang - menurut garis besar yang ingin saya ilustrasikan dalam 
tesis ini - melintasi dimensi temporal, dari masa kanak-kanak hingga dewasa, memungkinkan 
lingkungan sentimental berkembang dalam berbagai efek psikologis dan mental, secara organik 
mendorong kerja teknis. , individu dan kolektif, juga untuk mengatasi pengulangan sehari-hari, 


hanyalah sebuah bola. 


